
42 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Adifian, H. I. 2013. Kemampuan Adaptasi Nyamuk Aedes Aegypti Dan Aedes 
Albopictus Dalam Berkembang Biak Berdasarkan Jenis Air. Makassar. 

 
Alamendah. 2010. Sejarah daun sirih dan kemanfaatanya. Surabaya jawa timur 

http://alamendah.org/2010/11/13/fauna-identitas-kota-dan-kabupaten-di-
jawa-timur/. Diakses tanggal 5 Agustus 2015 

 
Aulung, A., Christiani Ciptaningsih. 2010. Daya Larvisida Ekstrak Daun Sirih (Piper 

betle) terhadap Mortalitas Larva Aedes aegypti. Majalah Kedokteran FK UKI,  

 
Ayuningtyas, ED. 2013. Perbedaan Keberadaan Jentik Aedes aegypti Berdasarkan 

Karakteristik Kontainer Di Daerah Endemis Demam Berdarah Dengue. Skripsi. 
Fakultas Ilmu Keolahragaan. Universitas Negeri Semarang. Semarang 

 
BBPPTP. 2013. Manfaat Tanaman Sebagai Pestisida Nabati. 

http://ditjenbun.pertanian.go.id/bbpptpambon/berita-185-manfaat-tanaman-
sebagai-pestisida-nabati-.html. Diakses tanggal 5 Januari 2015. 

 
Cahyono GD. 2011. Uji Potensi Ekstrak Heksan Daun Teh (Camellia sinensis L.) 

Sebagai Insektisida Terhadap Nyamuk Culex sp. Dewasa Dengan Metode 
Fogging. Skripsi. Fakultas Kedokteran. Universitas Brawijaya. Malang. 

 
Candra A. 2010. Demam Berdarah Dengue: Epidemiologi, Patogenesis, dan Faktor 

Risiko Penularan. Aspirator. No 2, Volume 12, Hal 110-119. 
 
Dalimartaha, S. 2000. Atlas Tumbuhan Obat Indonesia Jilid 2. Jakarta : Trubus 

Agriwidya 
 
Depkes. 2012. Pedoman Pengendalian Demam Chikungunya. Jakarta. 
 
Depkes RI. 2004. Perilaku Hidup Nyamuk Aedes aegypti Sangat Penting Diketahui 

Dalam Melakukan Kegiatan Pemberantasan Sarang Nyamuk Termasuk 
Pemantauan Jentik Berkala. Bulletin Harian. 
http://www.depkes.go.id/downloads/Bulletin%20Harian%2010032004.pdf. 
Diakses tanggal 23 november 2014. 

 
Dinata, A. 2007. Basmi Lalat Dengan Jeruk Nipis. 

http://www.litbang.depkes.go.id/lokaciamis/artikel/lalat-arda.htm. Diakses 
tanggal 20 Februari 2016 

 
Doggett S.L., Geary M.J. 2003. Letter to the Editor: Human infestation with bird mites 

in Wollongong. Communicable Disease Intelligence, 27: 394-395. 
 



43 
 

 
 

Efendi, E. 2014. 16 Manfaat Daun Sirih Hijau. http://manfaat.co/16-manfaat-daun-
sirih-hijau.html. Diakses tanggal 14 Desember 2014 

 
Gandahusada, S; Ilahude HD: Pribadi W. 2004. Parasitologi Kedokteran; Edisi Ketiga. 

Gaya Baru, Balai Penerbit FKUI, Jakarta. Hal.35-39 
 
Gandahusada, S; D. Henry; Pribadi W. 1998. Parasitologi Kedokteran Edisi Ketiga. 

Balai Penerbit FKUI: Jakarta. 
 
ICPMR. 2002. Mosquito Photos Department of Medical Entomology. Sydney  
 
Hadi KU, Soviana S. 2002. Ektoparasit: Pengenalan, Diagnosis, dan 

Pengendaliannya. Laboratorium Entomologi Bagian Parasitologi dan Patologi 
Fakultas Kedokteran Hewan. Institut Pertanian Bogor. Bogor. Hal22-25, 107-
109. 

 
Hamzah A. 2010. Model populasi nyamuk aedes.Bandung. 

http://ejournal.litbang.depkes.go.id/index.php/BPK/article/view/2176 diakses 
tanggal 4 Januari 2015 

 
Hasyimi, M. 1993. Aedes aegypti Sebagai Vektor Demam Berdarah Dengue 

Berdasarkan Pengamatan Di Alam. Media Litbangkes. Jakarta 
 
Kartika F.D, Istia’nah.2014. Efek Larvasida Ekstrak Etanol Daun Kemangi (Ocimum 

sanctum Linn) Terhadap Larva Instar III Aedes aegypti. Skripsi. Universitas 
Islam Indonesia. Yogjakarta 

Kemenkes. 2011. Modul Pengendalian Demam Berdarah Dengue. Jakarta. 
 
Kesmas. 2013. Karakteristik Nyamuk Demam Berdarah. http://www.indonesian-

publichealth.com/2013/02/karakteristik-nyamuk-demam-berdarah.html. 
Diakses tanggal 30 Desember 2014. 

 
Kesuma. 2009. Gambaran Epidemiologi, Jakarta: Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Indonesia. 
 
Lestari,B ; Rahardi; dan Gama,Z. 2010. Identifikasi Nyamuk di Kelurahan Sawojajar 

Kota Malang. http://biologi.ub.ac.id/files/2010/12/BSS2010ZPGBR.pdf. 
Diakses tanggal 23 November 2014. 

 
Malau F. http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/22960/4/Chapter%20II.pdf. 

Diakses tanggal 10 Januari 2015. 
 
Mokoginta, E.P. 2013. Pengaruh Metode Ekstraksi Terhadap Ekstraksi Terhadap 

Aktivitas Penangkal Radikal Bebas Ekstrak Metanol Kulit Biji Pinang Yaki 
(Areca vestiaria Giseke). Manado 

 

http://www.indonesian-/
http://www.indonesian-/


44 
 

 
 

Moore, S. Lenglet, A. Hill, N. 2007. Plant Based Insect Repellents, (Online), 
(www.epa.gov/pesticides/factsheets/chemicals/deet.htm, diakses 28 Maret 
2016) 

 

Mulyantana, A. 2013. Kajian Ekstrak Daun Sirih (Piper betle) Terhadap Mortalitas 

Kumbang Bubuk Beras (Sitophilus oryzae L.). Halmahera 

 

Mulyatno, KC. 2012. Resistance of Aedes aegypti (L.) larvae to temephos in 

Surabaya, Indonesia. Indonesia 

 
NSW. 2008. Yellow Fever. 

http://www.health.nsw.gov.au/Infectious/factsheets/Pages/yellow-fever.aspx. 
Diakses pada tanggal 13 Desember 2014 

 
Nurhayati, Siti. 2005. Prospek Pemanfaatan Radiasi dalam Pengendalian Vektor 

Penyakit Demam Berdarah Dengue. Buletin Alara, Volume 7 Nomor 1 & 2, 
Agustus & Desember 2005, 17 – 23 
http://www.batan.go.id/ptkmr/Biomedika/Publikasi%202005/SN_BAlara_Vol_
7_1%202_Des05.pdf. Diakses tanggal 30 desember 2014 

 
Plantamor. 2012. Informasi Spesies Daun Sirih (Piper betle). 

http://www.plantamor.com/index.php?plant=1006. Diakses tanggal 14 
Desember 2014 

 
Pramudita, T. Syafnir, L. Purwanti, L. 2015. Isolasi Senyawa Flavonoid dari Ekstrak 

Etanol Daun Pacar Air (Impatiens Balsamina L.). Bandung 
 
Pujiyanti A, Triratnawati A. 2011. Pengetahuan Dan Pengalaman Ibu Rumah Tangga 

Atas Nyamuk Demam Berdarah Dengue. Makara, Kesehatan. No 1, Volume 
15, Hal 6-14. 

 
Rosita. 1991. Lingkungan tumbuh tanaman sirih. Jakarta.Buku tugas akhir Sirih-Hijau-

Piper-betle-Rosita-Handayani 
 
Sayono. 2008. Pengaruh Modifikasi Ovitrap terhadap Jumlah Nyamuk Aedes yang 

Tertangkap. Tesis: UNDIP Semarang. 
http://eprints.undip.ac.id/18741/1/sayono.pdf. Diakses tanggal 1 Desember 
2014. 

 
Sinurat IV. 

http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/29487/4/Chapter%20II.pdf. 
Diakses tanggal 10 Januari 2015. 

 
Supartha,I. 2008. Pengendalian Terpadu Vektor Virus Demam Berdarah Dengue, 

Aedes aegypti (Linn.) dan Aedes albopictus (Skuse)(Diptera: Culicidae). 



45 
 

 
 

http://dies.unud.ac.id/wp-content/uploads/2008/09/makalah-supartha-
baru.pdf. Diakses tanggal 30 Desember 2014. 

 
Thomson. 2005. Aedes albopictus (Asian Tiger Mosquito). 

http://zipcodezoo.com/Animals/A/Aedes_albopictus/. Diakses tanggal 29 
Maret 2011. 

 
Tjokronegoro, A. dan Purwanto, S.L. 2004. Metodologi Penelitian Bidang Kedokteran. 

Jakarta: Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia 
 
UF IFAS. 2014. Florida Resident’s Guide to Mosquito Control. Florida 
 
Wahyuningsih, N.E. Sihite, R.A. 2015. Perbedaan Respon Aedes aegypti (Linnaeus) 

(Diptera:Culicidae), Terhadap Paparan Anti Nyamuk Bakar Dan Bunga 
Keluwih (Artocarpus camansi, Blanco). Semarang 

 
Walker, K. 2006. Yellow Fever Mosquito (Aedes aegypti). 

http://www.padil.gov.au/pests-and-diseases/pest/main/136228. Diakses 
tanggal 24 Maret 2016 

 
Walker, K. 2005. Asian Tiger Mosquito (Aedes albopictus). 

http://www.padil.gov.au/pests-and-diseases/pest/main/136221. Diakses 
tanggal 24 Maret 2016 

 
Watson,R. 2003. Eight Reasons Why Spraying Pesticides is Not the Solution to West 

Nile Virus. http://www.environmentalhealth.ca/spring03false.html. Diakses 
tanggal 12 Februari 2016 


